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ABSTRACT 

Temanggung Regency is one of the biggest tobacco producer in Indonesia. 
Hence, the number of tobacco farmers there are huge. Economically, the large 
number of tobacco production makes some benefits for tobacco farmers yet it 
causes occupational diseases such as pesticide poisoning (40,8%) and Green 
Tobacco Sickness (63,7%). Those diseases can be prevented or minimized by 
practicing safety behavior including personal protective equipment (PPE) use and 
personal hygiene practice. This study aimed to analyze the factors that influenced 
tobacco farmers’ safety behavior practice. The research used cross sectional 
study design. The populations were tobacco farmers in Temanggung Regency. 
Samples were selected by using multi stage random sampling and 150 were 
obtained. The data were analyzed by using univariate, bivariate, and multivariate 
analysis. The result showed that most of the respondents didn’t do safety 
behavior (66,0%) while working. The chi- square test showed perception of 
benefit (p=0,025), perception of barriers (p=0,001), self efficacy (p=0,000), and 
family support (p=0,000) have a significant correlation with tobacco farmers’ 
safety behavior. Multivariat analysis resulted that the most influencing factors 
toward tobacco farmers’ safety behavior was family support (p-value=0,000, 
OR=6,990). More in-depth and specific research related to safety behavior in 
each phase of tobacco production, increasing network of farmer groups, and 
making “safety practice” plan in tobacco farming is needed. 
 
Keywords: safety behavior, tobacco farmers, occupational health and safety.

PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan 

Negara penghasil tembakau ke-5 
terbesar di dunia. 1 Sampai pada 
tahun 2017, tercatat bahwa 
penghasilan tembakau Indonesia 
mencapai angka 198.296 ton. 
Adapun salah satu daerah 
penyumbang tembakau terbesar di 
Indonesia yaitu provinsi Jawa 
Tengah, khususnya kabupaten 
Temanggung dengan total produksi 
sampai tahun 2017 sebesar 
7.716,08 ton. 2,3 Produksi tembakau 

yang besar ini tidak semata-mata 
hanya karena tanah yang luas dan 
subur saja, namun petani penggarap 
tembakau juga memiliki andil yang 
penting dalam setiap fase 
pertumbuhan tanaman tembakau.  
Petani penggarap tembakau 
tersebut berperan mulai dari proses  
penanaman, perawatan , hingga 
pengolahan pasca panen. Sampai 
tahun 2017, terhitung jumlah pekerja 
tembakau di Indonesia sebanyak 
698.360 orang. Sementara itu, di 
Kabupaten Temanggung sendiri 
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jumlahnya mencapai 56.999 yang 
mana 8% dari jumlah petani 
tembakau se-Indonesia. 4 

Seperti tanaman agrikultur 
yang lainnya, tanaman tembakau 
juga seringkali diserang oleh 
berbagai hama dan jamur. Oleh 
sebab itu dalam proses penanaman 
sampai dengan perawatannya petani 
tembakau menggunakan pestisida 
dengan harapan tanaman tembakau 
tumbuh dengan baik. Namun dibalik 
penggunaan pestisida ini terdapat 
risiko bahaya yang mengancam 
kesehatan petani tembakau. Risiko 
tersebut yaitu keracunan pestisida, 
dengan gejala seperti pusing, sakit 
kepala, iritasi kulit, mual, menggigil, 
kram perut, sesak nafas, pupil mata 
mengecil, denyut nadi yang 
meningkat, dengan dampak paling 
parahnya yaitu kematian. 5,6,7 Dilihat 
dari penelitian terdahulu, risiko 
keracunan pestisida sering sekali 
terjadi pada petani tembakau. Di 
Kenya, 26% petani tembakau 
mengalami gejala keracunan 
pestisida dan di Malaysia ditemukan 
sepertiga dari 102 petani tembakau 
mengalami dua atau lebih gejala 
terpapar pestisida.6  

Selain paparan pestisida 
petani tembakau juga dihadapkan 
pada risiko terpapar nikotin yang 
terdapat dalam daun tembakau. 
Petani yang terpapar nikotin dalam 
daun tembakau akan mengalami 
keracunan nikotin. Dalam beberapa 
studi ditemukan bahwa nikotin 
berperan besar dalam kejadian 
Green Tobacco Sickness (GTS) 
pada petani tembakau.8,9 GTS 
sendiri merupakan suatu penyakit 
yang disebabkan karena paparan 
nikotin yang terdapat pada 
tembakau basah. Adapun gejala 
khas dari GTS yaitu pusing mual dan 
muntah, yang kemudian dapat diikuti 
dengan sesak nafas.10 Penelitian 
sebelumnya di Korea Selatan 

menunjukkan adanya insiden GTS 
pada petani tembakau sebesar 
37,5%. Di Indonesia sendiri 79,2% 
dari 120 petani tembakau di 
Kabupaten Jember mengalami geala 
GTS dengan hasil laboratorium 
terdapat kotinin sebesar 13,64 
mg/ml dalam sampel darah mereka. 
11 

Untuk menghindari atau 
meminimalisir paparan pestisida dan 
nikotin, hal yang perlu dilakukan oleh 
petani tembakau yaitu melakukan 
perilaku kerja aman (safety 
behavior). Adapun perilaku kerja 
aman disini yaitu kemampuan untuk 
menghindari paparan pestisida dan 
nikotin saat bekerja, yang mana 
diwujudkan dengan kepatuhan 
penggunaan alat pelindung diri 
(APD) saat bekerja dan tetap 
menjaga perilaku personal hygiene 
baik saat maupun sesudah bekerja 
di pertanian tembakau. 12 Secara 
umum, APD yang perlu dipakai 
petani tembakau saat bekerja yaitu 
masker, kacamata (googles), baju 
dan celana panjang, sepatu boots, 
serta gloves. Perilaku personal 
hygiene yang perlu dilakukan yaitu 
mencuci tangan sebelum dan 
sesudah bekerja, mandi setelah 
bekerja, mengganti baju dengan 
baju bersih setelah bekerja, dan 
mencuci baju kerja setelah bekerja. 
13 

Berdasarkan hasil studi 
pendahuluan, petani tembakau di 
Kabupaten Temanggung belum 
melakukan perilaku kerja yang 
aman. Hal ini dibuktikan dengan 
penelitian kejadian GTS di 
Kabupaten Temanggung yang 
menunjukkan tingkat insidensi 
sebesar 63,7%, serta kejadian 
keterpaparan pestisida di Kabupaten 
Temanggung dengan insidensi 
sebesar 40,8%.14,12  Dari data dan 
hasil studi pendahuluan tersebut, 
rumusan masalah dalam penelitian 



JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT (e-Journal)                              

Volume 7, Nomor 1, Januari  2019 (ISSN: 2356-3346)                  

http://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jkm 

 

547 

 

ini adalah “Bagaimana gambaran 
beberapa faktor yang berpengaruh 
terhadap perilaku kerja aman (safety 
behavior) petani tembakau di 
Kabupaten Temanggung?”. 

 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
analitik dengan pendekatan 
kuantitatif. Desain penelitian yang 
digunakan yaitu cross sectional. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu 
seluruh petani yang ada di 

Kabupaten Temanggung. Adapun 
sampel yang diambil sebanyak 150 
sampel dengan teknik pengambilan 
sampel yang digunakan yaitu multi 
stage random sampling. 
Pengumpulan data menggunakan 
metode wawancara dengan 
panduan sebuah instrument 
wawancara. Adapun data dianalisis 
menggunakan analisis univariat, 
bivariat, dan multivariat.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Tabel Hasil Analisis Univariat dan Bivariat 

Variabel Kategori f % 

Perilaku Kerja Aman 

Nilai p 
Kurang 
Aman 

Aman 

f % f % 

Pengetahuan Kurang baik 46 30,7 34 73,9 12 26,1 
0,174 

Baik 104 69,3 65 62,5 39 37,5 
Persepsi Manfaat Rendah 72 48,0 54 75,0 18 25,0 

0,025 
Tinggi 78 52,0 45 57,7 33 42,3 

Persepsi Hambatan Tinggi 76 50,7 60 78,9 16 21,1 
0,001 

Rendah 74 49,3 39 52,7 35 47,3 
Efikasi Diri Kurang baik 50 33,3 43 86,0 7 14,0 

0,000 
Baik 100 66,7 56 56,0 44 44,0 

Dukungan Keluarga Kurang baik 71 47,3 63 88,7 8 11,3 
0,000 

Baik 79 52,7 36 45,6 43 54,4 
Keterangan : α=0,05 

Tabel 2. Tabel Hasil Analisis Multivariat 

Variabel B S.E Wald df Sig. 
Exp 
(B) 

95% C.I for 
EXP (B) 

Lower Upper 
Persepsi 
Hambatan 

0,688 0,417 2,729 1 0,099 1,990 0,880 4,502 

Efikasi Diri 1,009 0,504 4,007 1 0,045 2,742 1,021 7,361 
Dukungan 
Keluarga 

1,944 0,453 18,438 1 0,000 6,990 2,877 16,979 

Constant -6,639 1,224 29,438 1 0,000 0,001   
 
A. Karakteristik Responden 

Responden yang terlibat 
dalam penelitian ini terdiri dari 116 
orang laki-laki dan 34 orang 
perempuan. Rentang usia 
responden yaitu 21-80 tahun dengan 
rata-rata usia responden 48,9 tahun. 
Sebagian responden memiliki tingkat 
pendidikan dasar (69,3%) dengan 

rincian tidak tamat SD/sederajat 
sebanyak 24,7% dan tamat 
SD/sederajat sebanyak 44,7%. 
Sedangkan sisanya memiliki tingkat 
pendidikan lanjut (30,7%) yang 
mana secara rinci responden yang 
tamat SMP/sederajat 19,3%, tamat 
SMA/sederajat 8,7%, dan tamat 
Akademisi/Perguruan Tinggi 2,7%. 
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Rentang waktu kerja responden 
yaitu antara 3-13 jam/hari dengan 
rata-rata 6,2 jam/harinya. Adapun 
rata-rata lama kerja responden 
sebagai petani penggarap tembakau 
yaitu 25 tahun. 

 
B. Perilaku Kerja Aman 

Perilaku kerja aman 
merupakan kemampuan untuk 
menghindari bahaya dalam suatu 
situasi kerja, yang mana dalam 
penelitian ini diartikan sebagai 
kemampuan untuk menghindari 
paparan pestisida dan nikotin 
dengan cara patuh menggunakan 
alat pelindung diri (APD) dan 
melanggengkan perilaku personal 
hygiene. Dari hasil penelitian, 
didapatkan bahwa 66,0% responden 
masih melakukan perilaku kerja 
kurang aman dan 34,0% responden 
telah melakukan perilaku kerja 
kurang aman. Adapun secara rinci, 
berikut merupakan kepatuhan 
responden menggunakan alat APD : 
baju lengan panjang (100,0%), 
celana panjang (100,0%), sarung 
tangan karet (85,0%), tutup kepala 
(97,3%), sepatu tertutup (63,3%), 
kacamata pelindung (googles) saat 
melakukan penyemprotan (3,3%), 
masker (48,7%). Dari hasil tersebut 
bisa kita lihat bahwa penggunaan 
APD seperti kacamata pelindung 
(googles) untuk mencegah paparan 
pestisida masih belum maksimal, 
penggaan masker juga belum 
dilakukan oleh setengah dari 
keseluruhan responden. Adapun 
baju lengan panjang dan celana 
yang digunakan umumnya adalah 
baju kain dengan penutup jaket 
tambahan, sedangkan celana yang 
digunakan yaitu celana panjang 
kain. Adapun dari segi personal 
hygiene, banyak responden masih 
belum melaksanakannya dengan 
baik. Responden belum mencuci 
tangan sebelum memakan bekal di 

ladang (51,3%), tidak selalu 
membersihkan diri setelah bekerja 
(16,7%), tidak berganti pakaian kerja 
setiap hari (88,7%), serta 
meletakkan peralatan kerja masih 
bercampur dengan barang-barang 
lain (12,7%).  

Dalam penelitian sebelumnya 
di Kecamatan Bulu Kabupaten 
Temanggung, APD yang digunakan 
petani yaitu celana panjang (73,1%), 
baju yang digunakan seperti baju 
yang dikenakan sehari-hari, masker 
(52,9%), topi bekas anak sekolah 
(59,1%), kaos tangan (34,6%), kaos 
tangan kain (34,6%), dan sepatu 
biasa (41,3%). Adapun sehubungan 
dengan personal hygiene, pakaian 
yang dikenakan untuk bertani tidak 
langsung dicuci dan dapat 
dikenakan berulang-ulang. 12 

Perilaku kerja aman yang 
belum dilakukan dengan baik dalam 
penelitian ini disebakan oleh 
beberapa faktor pendukung baik 
secara internal maupun eksternal. 
Hal ini sejalan dengan teori Health 
Belief Model yang menyatakan 
bahwa faktor internal seperti 
persepsi individu dapat berpengaruh 
terhadap suatu perilaku kesehatan. 
Begitu juga yang disebutkan dalam 
teori Lawrence Green yang 
menyatakan bahwa faktor eksternal 
seperti enabling factors dan 
reinforcing factors bisa berpengaruh 
terhadap suatu perilaku kesehatan. 
15 
C. Pengetahuan Responden 

Berdasarkan hasil tabulasi 
silang, responden yang melakukan 
perilaku kerja kurang aman lebih 
banyak ditemukan pada responden 
yang memiliki pengetahuan kurang 
baik (73,9%) daripada responden 
dengan pengetahuan yang baik 
(62,5%). Hasil uji chi square 
diperoleh p=0,174 (>0,05) yang 
artinya tidak terdapat hubungan 
yang signifikan antara pengetahuan 
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dan perilaku kerja aman petani 
penggarap tembakau. 
Temuan ini didukung dengan 
penelitian sebelumnya di Mahshar 
Razy Petrochemical Complexm 
Ahwaz, Iran yang menyatakan 
bahwa tidak ada korelasi signifikan 
antara pendidikan dan pengetahuan 
terhadap perilaku kerja aman.16 
Mengacu pada teori Lawrence 
Green, pengetahuan merupakan 
salah satu faktor predisposisi yang 
dapat berpengaruh terhadap 
perilaku individu. Adapun dalam 
mempengaruhi suatu perilaku lebih 
kuat, dibutuhkan faktor penyerta lain 
selain pengetahuan seperti faktor 
enabling dan reinforcing. Oleh 
karena itu dalam penelitian ini bila 
pengetahuan saja maka pengaruh 
yang diberikan pada perilaku 
responden kurang kuat. 
 
D. Persepsi Manfaat 

Berdasarkan hasil tabulasi 
silang, responden yang melakukan 
perilaku kerja kurang aman lebih 
banyak ditemukan pada responden 
dengan persepsi manfaat tinggi 
(75,0%) daripada responden dengan 
persepsi manfaat rendah (57,7%). 
Ini diperkuat dengan hasil uji chi 
square yang menunjukkan p=0,025 
(≤0,05), yang artinya terdapat 
hubungan antara persepsi manfaat 
dengan perilaku kerja aman petani 
tembakau. 

Adanya hubungan antara 
persepsi manfaat dengan perilaku 
kerja aman ini juga didukung oleh 
penelitian di Iran yang menyebutkan 
bahwa penggunaan APD yang 
dianggap menarik dan efektif untuk 
menghindari dampak paparan 
pestisida mendorong keinginan 
petani untuk memakai APD lebih 
baik.17 Dalam teori Health Belief 
Model dijelaskan bahwa individu 
cenderung tidak akan mengikuti 
saran untuk berperilaku sehat bila 

tidak merasakan manfaat dari 
perilaku tersebut. Hal ini yang 
kemudian menjadikan persepsi 
manfaat juga dapat berbengaruh 
terhadap perilaku kerja aman (safety 
behavior) petani tembakau.18 

 
E. Persepsi Hambatan 

Hasil tabulasi silang 
memperlihatkan bahwa responden 
yang melakukan perilaku kerja 
kurang aman lebih banyak 
ditemukan pada responden dengan 
persepsi hambatan tinggi (78,9%) 
dibandingkan dengan yang memiliki 
persepsi hambatan rendah (52,7%). 
Dari hasil uji chi square diperoleh 
p=0,001 (≤0,05), yang berarti 
terdapat hubungan signifikan antara 
persepsi hambatan dengan perilaku 
kerja aman petani tembakau. Dari 
hasil uji regresi ganda dalam analisis 
multivariat juga diperoleh OR 
persepsi hambatan=1,990 yang 
artinya responden yang memiliki 
persepsi hambatan rendah memiliki 
kemungkinan 1,990 kali lebih besar 
untuk melakukan perilaku kerja 
aman daripada yang memiliki 
persepsi hambatan tinggi.  

Hal ini sejalan dengan 
sebuah penelitian di Iran yang 
menyebutkan bahwa terdapat 
hubungan yang berarti antara 
beberapa aspek dalam persepsi 
hambatan dalam menggunakan APD 
dengan keinginan responden untuk 
menggunakannya.17 Hasil tersebut 
juga sesuai dengan teori Health 
Belief Model yang menyebutkan 
bahwa faktor yang menjadi aspek 
negatif dalam sebuah praktik 
kesehatan bisa berperan sebagai 
hambatan untuk menjalankan 
perilaku kesehatan yang disarankan.  

 
F. Efikasi Diri 

Dari hasil tabulasi silang, 
ditemukan bahwa responden yang 
melakukan perilaku kerja kurang 
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aman lebih banyak ditemukan pada 
responden yang memiliki efikasi diri 
kurang baik (86,0%) dibandingkan 
dengan responden yang memiliki 
efikasi diri baik (56,0%). Ini diperkuat 
dengan hasil uji chi square yang 
menunjukkan p=0,000 (≤0,05) yang 
artinya terdapat hubungan signifikan 
antara efikasi diri dengan perilaku 
kerja aman petani tembakau. Dari 
hasil uji regresi ganda dalam analisis 
multivariat diperoleh nilai OR= 
2,742, yang berarti responden yang 
memiliki efikasi diri yang baik 
memiliki peluang 2,742 kali lebih 
besar untuk melakukan perilaku 
kerja aman daripada responden 
yang memiliki efikasi diri kurang 
baik. 

Hasil penelitian ini juga 
didukung oleh sebuah penelitian di 
Greenhouse Jiroft City Iran yang 
menyebutkan terdapat hubungan 
yang signifikan antara perilaku kerja 
aman dengan efikasi diri (p-
value=0,002).19 Orang yang memiliki 
efikasi diri yang baik akan 
mempunyai tujuan dan berkomitmen 
penuh terhadap tujuan tersebut. 
Sebaliknya, pada individu dengan 
efikasi diri yang buruk akan 
menganggap bahwa tugas dan 
suatu aktifitas sebagai ancaman dan 
dapat berujung pada stress dan 
depresi.20 Oleh karena itu efikasi diri 
merupakan komponen yang penting 
dalam mendorong seseorang untuk 
melakukan perilaku kesehatan.   

 
G. Dukungan Keluarga 

Berdasarkan hasil tabulasi 
silang dapat dilihat bahwa 
responden yang melakukan perilaku 
kerja kurang aman lebih banyak 
ditemukan pada responden dengan 
dukungan keluarga kurang baik 
(88,7%) dibandingkan dengan 
responden dengan dukungan 
keluarga yang baik (45,6%). Dari 
hasil uji chi square diperoleh nilai 

p=0,000, yang berarti terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
dukungan keluarga dengan perilaku 
kerja aman petani tembakau.  Dari 
hasil uji regresi ganda dalam analisis 
multivariat diperoleh nilai OR= 
6,990, ini berati responden yang 
memiliki dukungan keluarga yang 
baik memiliki peluang 6,990 kali 
lebih besar untuk melakukan 
perilaku kerja aman daripada 
responden yang memiliki dukungan 
keluarga kurang baik. 
Dukungan keluarga merupakan 
salah satu bentuk dukungan sosial 
yang mana didalamnya terdapat 
enam dimensi yaitu attachment 
(kelekatan), social integration 
(integrasi sosial), guidance 
(bimbingan), opportunity for 
nurturance (kesempatan untuk 
mengasuh), reassuran of worth 
(pengakuan keahlian), dan reliable 
alliance (aliansi kepercayaan). 
Adapun dalam penelitian ini lebih 
difokuskan kepada dukungan 
keluarga dimensi guidance, yaitu 
aspek yang memungkinkan individu 
untuk mendapatkan informasi, saran 
dan nasihat yang diperlukan yang 
mana dalam hal ini terkait perilaku 
kerja aman petani penggarap 
tembakau saat bekerja di ladang 
tembakau.21 Dalam penelitian di 
China dinyatakan pula bahwa 
komunikasi turut mengambil bagian 
penting dalam perilaku kerja aman 
petani, termasuk juga komunikasi 
dengan anggota keluarga. 
Komunikasi yang baik 
memungkinkan anggota keluarga 
petani untuk berdiskusi dan saling 
mengingatkan mengenai perilaku 
kerja aman.22  

Dalam teori Lawrence Green 
disebutkan bahwa dukungan 
keluarga termasuk dalam kategori 
faktor penguat (reinforcing factor) 
yang mana berperan penting dalam 
sebuah perubahan perilaku 
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kesehatan.Oleh karena itu dukungan 
keluarga memiliki korelasi yang kuat 
serta pengaruh yang kuat terhadap 
perilaku kerja aman petani 
tembakau. Bila dalam penelitian ini 
lebih banyak ditemukan responden 
dengan perilaku kerja kurang aman, 
itu karena dukungan keluarga yang 
kurang baik menyumbang 88,7% 
perilaku kerja kurang aman, 
sedangkan responden yang memiliki 
dukungan keluarga baik juga hampir 
setengah nya masih melakukan 
perilaku kerja kurang aman (45,5%). 
Sebab lain selaras dengan teori 
Lawrence Green, yaitu jika faktor 
reinforcing kurang kuat maka 
kemungkinan perilaku kesehatan 
yang dilakukan kurang baik. 

 
KESIMPULAN 
1. Sebagian besar responden 

belum melakukan perilaku kerja 
aman (66,0%) saat bekerja di 
pertanian tembakau. 

2. Terdapat hubungan signifikan 
antara persepsi manfaat 
(p=0,025), persepsi hambatan 
(p=0,001), efikasi diri (p=0,000), 
dan dukungan keluarga 
(p=0,000) dengan perilaku kerja 
aman petani tembakau. 

3. Tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara pengetahuan 
(p=0,174) dengan perilaku kerja 
aman petani tembakau. 

4. Variabel yang berpengaruh 
terhadap perilaku kerja aman 
petani tembakau yaitu persepsi 
hambatan (OR=1,990), efikasi 
diri (OR=2,742), dan dukungan 
keluarga (OR=6,990).  
 

SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, 

diperoleh hasil bahwa sebagain 
besar petani tembakau di Kabupaten 
Temanggung belum melakukan 
perilaku kerja aman. Hal ini menjadi 
kurang baik mengingat Kabupaten 

Temanggung merupakan salah satu 
daerah penghasil tembakau terbesar 
di Indonesia, yang mana setiap 
tahunnya petani tembakau terlibat 
dalam berbagai proses produksi 
tembakau dan memiliki kesempatan 
besar untuk terpapar pestisida dan 
nikotin. Baik kepatuhan penggunaan 
APD maupun perilaku personal 
hygiene belum dijalankan secara 
maksimal. Oleh karena itu, bagi 
Dinas Kesehatan Kabupaten 
Temanggung serta Dinas Pertanian 
dan Ketahanan Pangan Kabupaten 
Temanggung diharapkan untuk 
melakukan lebih banyak sosialisasi 
mengenai perilaku kerja aman di 
pertanian tembakau, memperbanyak 
jaringan keanggotaan kelompok tani, 
serta membuat perencanaan “safety 
practice” sebagai panduan petani 
tembakau dalam melakukan perilaku 
kerja aman. 

Karena masih banyak 
kekurangan dalam penelitian ini, 
maka bagi peneliti selanjutnya 
disarankan untuk mengidentifikasi 
perilaku kerja aman secara lebih 
rinci di setiap fase produksi 
tembakau serta melakukan 
identifikasi keluhan-keluhan atau 
penyakit yang timbul pada petani 
tembakau pada proses produksi 
tembakau agar diperoleh hasil 
penelitian yang lebih lengkap. 
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